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Absctract: This study aims to analyze and determine the effect of education, training, and career 
development on the performance of the Production Division employees at PT.X. The population used in 
this study were employees of the Production Division at PT. X as many as 113 employees. The sampling 
technique used is purposive sampling where the sampling technique with certain considerations is used 
as a sample, namely 67 permanent employees of the production division. The technique of collecting data 
is by distributing questionnaires using a likert scale. The data were then analyzed using SPSS version 
25. Based on the results of hypothesis testing data analysis in this study, it shows that education partially 
affects employee performance, training partially affects employee performance, and career development 
partially affects employee performance. 

Keywords: Education, training, career development, employee performance. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh pendidikan, pelatihan, 
dan pengembangan karier terhadap kinerja karyawan Divisi Produksi pada PT. X. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan Divisi Produksi pada PT. X sebanyak 113 karyawan. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampel purposive dimana teknik pengambilan sampel 
dengan pertimbangan tertentu yang dijadikan sampel yaitu 67 karyawan tetap divisi produksi. Teknik 
pengambilan data melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala likert. Data kemudian dianalisis 
dengan menggunakan program pengolahan data yakni SPSS versi 25. Berdasarkan hasil analisis data 
uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan secara parsial mempengaruhi kinerja 
karyawan, pelatihan secara parsial mempengaruhi kinerja karyawan, pengembangan karier secara 
parsial mempengaruhi kinerja karyawan. 

 
Kata kunci: Pendidikan, pelatihan, pengembangan karier, kinerja karyawan. 
 

 
PENDAHULUAN 

Disaat era teknologi seperti saat ini, 
perusahaan membutuhkan kinerja yang dapat 
produktif dalam menghadapi perkembangan 
zaman.  PT. X merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang manufaktur industri mesin 

dan alat berat dengan berbagai macam 
pekerjaan seperti produk fabrikasi dan 
machinery yang menggunakan mesin perkakas 
yang berpengaruh dalam membantu kemajuan 
teknologi mesin di beberapa wilayah di 
Indonesia. Dengan meningkatnya bisnis mesin 
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di Indonesia membuka peluang untuk 
perusahaan PT. X. 

 
Tabel 1 Daftar Perusahaan Industri Mesin dan 

Alat Berat di Indonesia 
Perusahaan 

PT. Garuda Maintenance Facility Aero Asia, Tbk 
PT. Arkha Jayanti Persada, Tbk 
PT. Steadfast Marine, Tbk 
PT. Harapan Duta Pertiwi, Tbk 

Sumber: idnfinancials.com, diakses pada 21 April 2021 

Dilihat dari tabel 1 diatas, bahwa 

terdapat beberapa perusahaan besar yang ada 

di Indonesia yang dimana perusahaan tersebut 

sudah bersaing di industri mesin dan alat berat 

di Indonesia dalam skala global. Akan tetapi PT. 

X sendiri masih belum mampu untuk bersaing 

dalam skala global di industri mesin dan alat 

berat dikarenakan masih terdapatnya beberapa 

faktor kendala yang dihadapi, seperti kurangnya 

kemampuan pendidikan, pengetahuan yang 

dimiliki oleh para pekerjanya, serta alat dan 

teknologi yang belum mumpuni untuk 

menunjangnya proses produksi dalam skala 

besar, oleh karena itu PT. X belum mampu 

melakukan penjualan secara internasional. 

Berdasarkan data penjualan yang 
diperoleh dari laporan tahunan PT. X selama 4 
tahun. 

Tabel 2 Laporan Penjualan Tahunan 

 2017 2018 2019 2020 

Penjualan 
per tahun 

30,1 
Milyar 

28,2 
Milyar 

26,4 
Milyar 

25, 6 
Milyar 

Sumber: Data Perusahaan X (data telah diolah) 
 

 Pada tabel 2 diatas menunjukkan 
penjualan pertahun dari tahun 2017 hingga 
tahun 2020 tersebut mengalami penurunan 
penjualan. Untuk target penjualan tahunan pada 
PT. X yaitu sebesar 50 milyar pertahun. Dari 
data tersebut perusahaan mengalami 
penurunan penjualan, sehingga target yang 
ditetapkan perusahaan tidak tercapai. 

 

Tabel 3 Tabel Produksi Jumlah Hasil Produksi 
 2017 2018 2019 2020 

Target 2500 
unit 

2500 
unit 

2700 
unit 

2200 
unit 

Hasil 2281 
unit 

2178 
unit 

2347 
unit 

1839 
unit 

Presentase 91,24% 87,12% 86,92% 83% 

Sumber: Data Perusahaan X (data telah diolah) 

Berdasarkan pada tabel 3 diatas dapat 
dilihat jumlah hasil produksi PT. X pada tahun 
2017 sebesar 91,24 persen. Kemudian pada 
tahun 2018 mengalami penurunan hasil 
produksi sebesar 87,12 persen. Lalu tahun 2019 
mengalami penurunan hasil produksi menjadi 
86,92 persen dan pada tahun 2020 terjadi 
penurunan kembali hasil produksi sebesar 83 
persen. Berdasarkan data diatas target yang 
sudah ditetapkan oleh perusahaan terhadap 
karyawan divisi produksi tidak tercapai. 

 

PENDIDIKAN 
Menurut Blanchard dan Thacker (2013, 

38), “education is typically differentiated from 
training and development by the types of KSAs 
develop, which are more general in nature.” 

Menurut Amalia dan Winarningsih 
(2019) menyatakan bahwa adanya pengaruh 
pendidikan atas kinerja karyawan.  

Menurut Alhempi (2018), pendidikan 
ialah salah satu upaya belajar dalam 
meningkatkan kemampuan serta pengetahuan 
yang digunakan sebagai untuk modal dan bekal 
kerja. 

Kowaas et al. (2016), menyatakan 
bahwa pendidikan adalah pembelajaran 
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 
sekelompok orang yang diturunkan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya melalui 
pengajaran, pelatihan, atau penelitian. 

Sedangkan Kumaat dan Dotulong 
(2015), menyatakan pendidikan sebagai proses 
mengembangkan daya pikir kemampuan 
kompetensi setiap individu secara terus 
menerus dalam jangka waktu panjang yang 
mempunyai tujuan utama yaitu untuk 
meningkatkan kualitas kemampuan diri. 
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H1: Terdapat pengaruh pendidikan terhadap 
kinerja karyawan. 
 

PELATIHAN 
Menurut Dessler (2017, 271), “training 

the process of teaching new or current 
employees the basic skills they need to perform 
their jobs.” 

Menurut Amalia dan Winarningsih 
(2019) menyatakan bahwa adanya pengaruh 
pelatihan atas kinerja karyawan. 

Menurut Mulyawan (2013), pelatihan 
diartikan sebagai upaya mempersiapkan 
seseorang dalam melaksanakan suatu peran 
atau tugas, biasanya dalam dunia kerja. 

Kumara dan Utama (2016), menyatakan 
pelatihan merupakan salah satu intervensi 
pengembangan sumber daya manusia yang 
paling sering digunakan dan merupakan pilar 
serta tahapan yang ada di program 
pemberdayaan karyawan. 

Sedangkan, Anwas (2013), pelatihan 
merupakan upaya untuk meningkatkan 
kemampuan peserta sehingga kinerjanya dapat 
meningkat sesuai kebutuhan. 
 
H2 Terdapat pengaruh pelatihan terhadap 
kinerja karyawan. 
 

PENGEMBANGAN KARIER 
Menurut Dessler (2017, 345), “career 

development the lifelong series of activities that 
contribute to a person’s career exploration, 
establishment, success, and fulfillment.” 

Menurut Amalia dan Winarningsih 
(2019) menyatakan bahwa adanya pengaruh 
pengembangan karier atas kinerja karyawan. 

Menurut Putri dan Ratnasari (2019), 
pengembangan karir adalah kemampuan 
individu karyawan untuk mencapai karir yang 
diinginkan. 

Faustyna dan Jumani (2015), 
menyatakan pengembangan karir merupakan 
tindakan seorang karyawan untuk mencapai 
rencana karirnya, yang disponsori oleh 

departemen sumber daya manusia, manajer 
ataupun pihak lain. 

Sedangkan, Massie et al. (2015), 
pengembangan karier merupakan tanggung 
jawab suatu organisasi yang menyiapkan 
karyawan dengan kualifikasi dan pengalaman 
tertentu, agar pada saat dibutuhkan organisasi 
sudah memiliki karyawan dengan kualifikasi 
tertentu. 

 
H3 Terdapat pengaruh pengembangan karier 
terhadap kinerja karyawan. 
KINERJA KARYAWAN 
 Menurut Rudman (2003, 7) dalam Gulo 
(2018), yang dimaksud kinerja karyawan yakni 
perilaku fokus atau pekerjaan yang memiliki 
tujuan. 

Menurut Yuniarti dan Suprianto (2014), 
kinerja karyawan merupakan faktor yang sangat 
mempengaruhi kerja dengan kualitas, adalah 
seberapa baik seorang karyawan mengerjakan 
apa yang harus dikerjakan, kuantitas kerja di 
mana kerja dapat dilihat dari kecepatan kerja 
setiap karyawan, keandalan dan sikap kerja. 

Menurut Supatmi et al. (2013), kinerja 
karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh 
seseorang dalam kurun waktu tertentu 
berdasarkan standar kerja yang telah 
ditetapkan. 

Rivai (2011) dalam Basori, et al (2017), 
kinerja atau prestasi kerja adalah hasil atau 
tingkat keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu di dalam 
melaksanakan tugas dibandingkan dengan 
berbagai kemungkinan, seperti standar hasil 
kerja, target atau sasaran atau kriteria yang 
telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati 
bersama. 

Sedangkan Pradana et al. (2014), 
menyatakan kinerja karyawan merupakan 
kegiatan yang dilakukan karyawan dalam 
bekerja dan dapat diwujudkan dengan tingkat 
absensi, produktifitas karyawan dan kehadiran 
di tempat kerja yang nantinya dapat 
mempengaruhi perubahaan dalam bekerja 
karyawaan itu atau motivasi untuk bekerja 
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biasanya ditunjukan dengan dukungan aktivitas 
yang mengarah pada tujuan perusahaan.
 

Gambar 1 Model Penelitian 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dan 
kausalitas. Objek dalam penelitian ini adalah 
Divisi Produksi PT. X Dengan metode sampling 
yang diterapkan adalah nonprobability sampling 
teknik purposive sampling. 

 
 
DEFINISI OPERASIONAL DAN 
PENGUKURAN VARIABEL 
 
Pendidikan adalah metode belajar yang 
bertujuan untuk menyampaikan ilmu dari 
seseorang kepada orang lain sesuai tolak ukur 
yang ditetapkan. 
 
Pelatihan ialah memberikan keterampilan 
kepada karyawan sebelum bekerja supaya 

pekerjaan tersebut terbiasa dilakukan dalam 
pekerjaan mereka. 
Pengembangan Karier adalah keadaan yang 
menunjukkan adanya kenaikan status atau 
tingkat posisi jabatan individu dalam suatu 
organisasi melalui jalur karier yang sudah 
ditentukan. 
 
Kinerja Karyawan merupakan hasil dari 
pencapaian keberhasilan karyawan secara 
kualitas dan kuantitas dalam menjalankan 
tanggung jawab, seperti standar hasil kerja, 
sasaran dan target yang telah disepakati 
bersama. 
 

Peneliti menentukan pengukuran 
variabel menggunakan skala likert. Menurut 
Sugiyono (2019, 146) “Skala Likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial.”

 

 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Metode deskriptif dalam penelitian ini 
digunakan bertujuan menggambarkan identitas 
responden berdasarkan data yang diperoleh. 
Deskripsi data responden pada penelitian ini 
terdiri atas jenis kelamin, pendidikan terakhir 
dan masa kerja. 

Dari 67 karyawan PT. X yang menjadi 
sampel, dapat diketahui bahwa jumlah 

responden berdasarkan jenis kelamin adalah 
laki-laki keseluruhannya. Pendidikan terakhir 
dari 67 karyawan yang dijadikan sampel, 
diketahui sebanyak 64 orang dengan tingkat 
presentase 95,5 % dan menjadi responden 
terbanyak, sedangan 3 orang dengan tingkat 
presentase 4,5% adalah sarjana (S1). Diketahui 
pula berdasarkan masa kerja bahwa dari 67 
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karyawan yang menjadi sampel, 1-3 tahun 
sebanyak 34 orang dengan tingkat presentase 
50,7%, 4-6 tahun sebanyak 22 orang dengan 
tingkat presentase 32,8%, 7-9 tahun sebanyak 7 
orang dengan tingkat presentase 10,4% dan 
yang terakhir adalah ≥10 tahun adalah 4 orang 
dengan tingkat presentase 6%. Kemudian, 
berdasarkan usia, diketahui bahwa sebanyak 12 
orang dengan tingkat presentase 17,9% adalah 
berusia ≤ 25 tahun, sebanyak 31 orang dengan 
tingkat presentase 46,3% adalah berusia 26-30 
tahun, sebanyak 16 orang dengan tingkat 
presentase 23,9% adalah berusia 31-40 tahun, 
serta sebanyak 8 orang dengan tingkat 
presentase 11,9% adalah berusia ≥ 41 tahun. 

 
Tabel 4 Hasil Uji Validitas 

Variabel r hitung r tabel Ket 

Pendidikan 0,842 0,2404 Valid 
(X1) 0,846 0,2404 Valid 

 0,674 0,2404 Valid 
 0,776 0,2404 Valid 
 0,842 0,2404 Valid 

Pelatihan 0,734 0,2404 Valid 
(X2) 0,620 0,2404 Valid 

 0,666 0,2404 Valid 
 0,592 0,2404 Valid 
 0,697 0,2404 Valid 

Pengembangan 0,560 0,2404 Valid 
Karir 0,714 0,2404 Valid 
(X3) 0,701 0,2404 Valid 

 0,730 0,2404 Valid 
Kinerja 0,560 0,2404 Valid 

Karyawan 0,699 0,2404 Valid 
(Y) 0,660 0,2404 Valid 

 0,589 0,2404 Valid 
 0,643 0,2404 Valid 

Sumber: Hasil pengolahan data primer 
 

Berdasarkan tabel 4 hasil uji validitas 
tersebut, dapat diketahui bahwa semua variabel 
independent yaitu pendidikan, pelatihan, dan 
pengembangan karir dan variabel dependen 
yaitu kinerja karyawan memiliki r hitung positif 
serta lebih besar dari r tabel yaitu 0,2404 hal ini 
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel yang 
di uji dinyatakan valid, serta berarti dapat 
digunakan dalam penelitian. 

 
 

Tabel 5 Hasil Uji Reabilitas 
Variabel Cronbach 

Alpha 
Batas > 

0,60 
Ket 

X1 0,857 0,60 Reliabel 
X2 0,680 0,60 Reliabel  
X3 0,601 0,60 Reliabel 
Y 0,620 0,60 Reliabel  

Sumber: Hasil pengolahan data primer 

 Berdasarkan tabel 5 diatas, hasil uji 

reliabilitas dapat diketahui bahwa semua 

variabel independen yaitu pendidikan (X1), 

pelatihan (X2), dan pengembangan karier (X3) 

dan variabel dependen yaitu kinerja karyawan 

(Y) memiliki nilai cronbach alpha (a) > 0,60. 

sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel yang diuji dapat dinyatakan reliabel, 

berarti instrument penelitian dapat 

menghasilkan jawaban yang konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. 

 
Tabel 6 Coefficients Pendidikan, Pelatihan, dan 

Pengembangan Karier terhadap Kinerja 
Karyawan 

Model  
Unstandardized 

Coefficients 
B 

constant 11,220 
Pendidikan -0,256 
Pelatihan  0,277 

Pengembangan 
Karir 

0,585 

Sumber: Hasil pengolahan data 

primer 

Persamaan regresi pada tabel 6 tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Y = 11,220 – 0,256 X 1+ 0,277 X 2 + 0,585 X 3 + e 

dengan: 
Y = Kinerja karyawan 
Β0 = Konstanta 
β₁, β₂, β₃ = Koefisien regresi masing-masing 
variabel independen 
X1 = Pendidikan 
X2 = Pelatihan 
X3 = Pengmebangan Karir 
e  = Error term, variabel lain diluar penelitian 
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Artinya jika nilai pendidikan, pelatihan, 

dan pengembangan karier adalah 0, maka nilai 

kinerja karyawan yang dihasilkan adalah 

sebesar 11,220. 

1. Koefisien Regresi Pendidikan = -0,256 
Setiap kenaikan satu satuan pendidikan 
akan menurunkan kinerja karyawan Divisi 
Produksi pada PT. X sebesar -0,256 
satuan, jika nilai pelatihan, dan 
pengembangan karier dianggap konstan. 

2. Koefisien Regresi Pelatihan = 0,277 
Setiap kenaikan satu satuan pelatihan 
akan menaikkan kinerja karyawan Divisi 
Produksi pada PT. X  sebesar 0,277 
satuan, jika nilai pendidikan dan 
pengembangan karier dianggap konstan. 

3. Koefisien Regresi Pengembangan Karier 
= 0,585 
Setiap kenaikan satu satuan 
pengembangan karier akan menaikkan 
kinerja karyawan Divisi Produksi pada PT. 
X sebesar 0,585 satuan, jika nilai 
pendidikan dan pelatihan dianggap 
konstan. 
 

Tabel 7 Model Summary Pendidikan, Pelatihan, 
dan Pengembangan Karier terhadap Kinerja 

Karyawan 

Sumber: Hasil pengolahan data primer 

Pada tabel 7, nilai koefisien korelasi (R) 

menunjukkan korelasi antara variabel 

independen dengan variabel dependen sebesar 

0,476. Dalam hal ini maka dikatakan bahwa 

pendidikan, pelatihan, dan pengembangan 

karier memiliki hubungan yang sedang dan 

positif terhadap kinerja karyawan. 

Selanjutnya, diperoleh nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,190 yang artinya besarnya 
variasi variabel kinerja karyawan sebesar 19 
persen dapat dijelaskan oleh pendidikan, 
pelatihan, dan pengembangan karier, dan 

sisanya 81 persen dijelaskan oleh faktor – faktor 
lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. 

 
Tabel 8 Hasil Uji Goodness of Fit 

Sumber: Hasil pengolahan data primer 

Pada tabel 8 menunjukan bahwa nilai F 
hitung ≥ F tabel. Nilai F hitung sebesar 6,157, 
sedangkan nilai F tabel sebesar 2,76, di mana 
df1 (k) = 3, dan df2 (n-k-1) = 67-3-1= 63 dengan 
alpha 0,05, sehingga model fit dapat digunakan 
dalam penelitian. 

Selanjutnya, berdasarkan tabel 8 diatas, 
dapat dilihat bahwa kompensasi, kompetensi, 
dan motivasi memiliki tingkat signifikan sebesar 
0,001 yang berarti 0,001 ≤ 0,05, oleh karenanya 
dapat disimpulkan bahwa model fit dan dapat 
digunakan dalam penelitian. 

 
Tabel 9 Hasil Regresi Sederhana Pendidikan, 

Pelatihan, dan Pengembangan Karier terhadap 
Kinerja Karyawan 

Sumber: Hasil pengolahan data primer 

Hasil penelitian, menunjukkan bahwa t-
hitung untuk variabel pendidikan lebih kecil 
daripada t-tabel, yaitu -2,535 ≤ -1,997, dan p-
value nilai sig pendidikan lebih besar daripada 
alpha, yakni 0,014 ≥ 0,05, maka dapat 
disimpulkan Ho ditolak dan terdapat pengaruh 
negatif signifikan pendidikan terhadap kinerja 
karyawan Divisi Produksi pada PT.X. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa t-
hitung untuk variabel pelatihan lebih besar 
daripada t-tabel, yaitu 2,050 ≥ 1,997, dan dan p-
value nilai sig pelatihan lebih kecil daripada 
alpha, yakni 0,045 ≤ 0,05, maka maka dapat 
disimpulkan Ho ditolak dan terdapat pengaruh 

Model  R R2 Adj. R2 

1 0,476 0,227 0,190 

Model F Sig. 

Regression 6,157 0,001 

Model 

Unstandardized 
Coefficients t Sig. 

B 

Pendidikan -0,256 -2,535 0,014 

Pelatihan  0,277 2,050 0,045 

Pengembangan 
karir 

0,585 4,119 0,000 
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positif signifikan pelatihan terhadap kinerja 
karyawan Divisi Produksi pada PT.X. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa t-
hitung untuk variabel pengembangan karir lebih 
besar daripada t-tabel, yaitu 4,119 ≥ 1,997, dan 

dan p-value nilai sig pelatihan lebih kecil 
daripada alpha, yakni 0,000 ≤ 0,05, maka maka 
dapat disimpulkan Ho ditolak dan terdapat 
pengaruh positif signifikan pelatihan terhadap 
kinerja karyawan Divisi Produksi pada PT.X. 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis Pengaruh 

Pendidikan, Pelatihan dan Pengembangan Karir 
terhadap Kinerja Karyawan Divisi Produksi di 
PT. X, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: (1) Terdapat pengaruh negatif dan 
signifikan variabel pendidikan terhadap kinerja 
karyawan. (2) Terdapat pengaruh posistif dan 
signifikan variabel pelatihan terhadap kinerja 
karyawan. (3) Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan variabel pengembangan karir 
terhadap kinerja karyawan. 

Bahwa dalam penelitian ini terdapat 
keterbatasan-keterbatasan diantaranya: (1) 
Variabel yang diteliti hanya pendidikan, 
pelatihan, pengembangan karier, dan kinerja 
karyawan. (2) Keterbatasan waktu, biaya, dan 
akses dikarenakan penelitian dilakukan dimasa 
pandemi COVID-19 yang menyebabkan 
sulitnya melakukan observasi secara langsung 
untuk  memperoleh beberapa data. (3) Jumlah 
responden yang diteliti karyawan tetap divisi 
produksi yang berjumlah 67 pada  PT. X karena 
sesuai kriteria yang di tetapkan. 

Rekomendasi yang dapat diberikan oleh 
peneliti yang mungkin akan bermanfaat bagi 

peneliti selanjutnya, yaitu: (1) Diharapkan untuk 
menambah variabel bebas lain yang dapat 
memengaruhi kinerja karyawan. (2) Diharapkan 
bisa memperluas ruang lingkup dan menambah 
responden yang diteliti. (3) Diharapkan 
menggunakan objek penelitian yang berbeda 
dan melakukan penelitian secara langsung 
kedalam perusahaan. 

Rekomendasi bagi perusahaan, yaitu: (1) 

Perusahaan harus memperhatikan faktor dalam 
hal metode pendidikan seperti kepahaman, 
pengalaman, dan pengetahuan untuk 
mendorong karyawan meningkatkan kinerjanya. 
(2) Perusahaan harus memperhatikan dan 
meningkatkan pelatihan kepada karyawan 
seperti keterampilan, kemampuan, dan tingkah 
laku dengan cara memberikan pembinaan dan 
pendampingan kepada karyawan untuk 
memotivasi karyawan menaikan kinerjanya. (3) 
Perusahaan harus memperhatikan faktor 
pengembangan karier seperti pembentukan, 
kesuksesan, dan pemenuhan karier seseorang 
perlu dengan cara memberikan penghargaan 
atas pencapaian yang diperoleh karyawan 
secara berkala oleh perusahaan untuk 
mendorong karyawan meningkatkan kinerjanya.
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